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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1) Setelah dilakukan survey kerusakan pada ruas jalan Sungai hangat – Pulau 

Sangkar STA 10+500 – 15+500 yaitu, kerusakan retak kulit buaya, kerusakan 

retak memanjang, kerusakan retak melintang, kerusakan retak pinggir, kerusakan 

amblas dan kerusakan lubang. 

2) Setelah dilakukan penilaian kerusakan jalan dengan menggunakan metode 

Pavement Condition Index (PCI), untuk ruas jalan Sungai hangat – Pulau Sangkar 

STA 10+500 – 15+500 didapatkan hasil rata-rata nilai PCI yaitu 38,86 dimana 

kondisi perkerasan berada pada kategori buruk (poor). 

3) Hasil penilaian kerusakan jalan dengan menggunakan  metode Internasional 

Roughness Index (IRI) pada ruas jalan Sungai hangat – Pulau Sangkar STA 

10+500 – 15+500 didapatkan nilai rata-rata yaitu 10,64 yang berarti tingkat 

kemantapan jalan berada pada kategori jalan tidak mantap. 

4) Untuk penangan kerusakan jalan pada ruas jalan Sungai hangat – Pulau Sangkar 

STA 10+500 – 15+500 dengan metode Pavement Condition Index (PCI) dan 

metode International Roughness Index (IRI) perlu dilakukan peningkatan jalan. 

5) Setelah dilakukan perhitungan drainase pada STA 10+500 – 15+000 dengan debit 

rencana sebesar Q = 0,366 m3/detik direncanakan penampang saluran berbentuk 

trapesium dengan h = 0,7 m , f = 0,4 m dan b = 0,7 dan pada STA 15+025 – 

15+500 dengan debit rencana Q =  0,122 m3/detik  direncanakan  penampang 

saluran berbentuk trapesium dengan h = 0,5 m , f = 0,3 m dan b = 0,5 m dengan. 

 

5.2 Saran 

1) Dinas terkait maupun pemerintah setempat yang bertanggung jawab atas 

pelaksana pemeliharaan, perbaikan jalan harus lebih memperhatikan lagi kondisi 

jalan karena saat ini banyak jalan yang kondisinya rusak sehingga dapat 

mengganggu kenyamanan dan keamanan pengendara atau pengguna jalan. 

2) Untuk mencegah terjadinya kerusakan jalan, perlu dilakukan perawatan secara 

rutin maupun berkala sesuai dengan kondisi jalan. 
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3) Jika ruas jalan sudah mengalami kerusakan, sebaiknya segera dilakukan perbaikan 

oleh dinas terkait agar kerusakan yang terjadi tidak semakin buruk. 

4) Pada ruas jalan Sungai Hangat – Pulau Sangkar ini perlu dilakukan peningkatan 

atau pelebaran jalan karena kenaikan status jalan dari jalan kabupaten ke jalan 

provinsi. 
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